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1.1. Latar Belakang Masg

i olar&ﬁa lNEa@ penukjang terlaksananya sebuah
S

proses latihaA. Da ﬂlai faktor kualitas pelati

proses pej beLQen, sarana dan prasarana yang menunjaggproses pembelajaran,

serta invaszas ang dilakukan, dalam

#fng memiliki kompetensi

profesional. Yang dimaksUt=g adalah pelatih yang menguasai ilmu

yang-pernah dia tempuh dan dapat memudak memahami materi. Pelatih

0 WVER@TWS penyampaiannya perlu contoh dalam

melakukan gerakannya.

Seorang pelatih dituntut kreatif dan inovatif dalam menggunakan
berbagai strategi, metode bahkan media atau alat bantu dalam proses belajar
mengajarnya. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai, yakni

mencakup ketiga aspek yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.



Jika pada saat menyampaikan materi, pelatih sering menemui kesulitan
seringkali menggunakan media dalam proses mengajar. Media sebagai gambaran

atas penjelasan yang diberikan oleh pelatih dan atlet melakukan gerakan dengan

=,

rakteristik gerak yang

si@w&hr!}! ﬁz%
unik dan te ?ﬂdiri adalah senam. Untuk it@s

i’sehi mendapatkan hasil yang baik dan integ

elajari dan dilatih

Sen Jugé dapat diartikan sebagai bentuk Iatihanmuh ;Jada lantai atau

pada alat yapg«dirancang untuk meniﬁgkatkan daya tahan,auatap, kelenturan,

kelincahan, Z'rdinasi, serta control tubuh. >

ena?nerupakan aktivitas jasmani yang efektif u;tuk engoptimalkan

pertumbuhah, dan gakembangan anak. Gerakan-gerakﬁena dapat merangsang

perkembangan K pone‘é#rr mﬁs&ti kek

dari seluruh bagian tubuff~Risamping,itu, sen ga berpotensi mengembangkan

an dan daya tahan otot

keterampilan gerak dasar, sebagai landasan penting bagi penguasaan keterampilan
X

tekniksstatu cabang olahraga(Agus Mahendra, 2003:1).
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\ \Atﬂl%i selnar‘n,igngoir :rrpempunyai karateristik”yang” uniik-dan-berbeda-beda.
Dalam aktivi}a; fisik mereka Iebijh cenderung aktif. Pada masa ini, atlet senam
junior memasuki tingkatan perkembangan dan pertumbuhan yang tinggi. Tulang
dan persendian masih fleksibel dan mudah untuk dikondisikan. Sehingga pelatih
masih mudah membentuk kelentukan anak.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti terhadap pelatin Saprijal pada tanggal 14 Juni 2020 di gedung senam



Prof.,Drs. Jepta Hutabarat, masih banyak atlet junior yang belum menguasai
gerakan dasar flick-flack dengan baik. Atlet cenderung jatuh terhempas ke bawah

pada saat melakuan gerakan dasar flick-flack, badan tidak luas ke depan, dan tidak

bisa menjaga keseimbapgaff tubuh sehingga Pada,saat melakukan gerakan dasar
' en@r program_ latihan yang diberlkang)ad

menyatdkan ‘Uya memberikan latihan penunjangiseperti Iman fisik untuk atlet

flick-flack tubu patkan cidera pada atlet
senam.

atlet, pelatih

pada hari sglasa dan‘kamis untuk Iatihan fitness; dan seleba/a pada hari senin,
rabu, j matzdi jam16:00..- 19:00 WiB setiap haPLati an gabungan
meningkal kar?emampuan senam artistik, pamun dalam gerakanjdasar flick-flack

latihan yang dibegaan seperti : push up untuk meIal&Bkek agtan lengan, sit up

Pelatih menyatakan untuk meningkatkan_latihan fisik dalam senam lantai
X

perlu adanya suatu alat yang membantu khususnya untuk senamalat;disini_sangat

’-.-I /l'_‘\-J

'dlperluléan SLTlatu agt yang bisa“membanty” atlet=stpaya*tidak ‘takut” untuk
melakukan suatu gerakan senam terutama gerakandasar flick-flack. Karena
kurangnya alat bantu latihan untuk setiap atlet yang ada dimana pelatih sangat
kesulitan untuk mengajarkan gerakan-gerakan yang ada pada alat senam.

Sarana dan prasarana yang ada di gedung senam Persani ini tergolong cukup
lengkap,seperti: meja lompat, trampolin, palang sejajar dan kuda-kuda pelana.

Alat-alat yang tersedia ini berbanding terbalik dengan jumlah atlet yang latihan.



Ini semua merupakan alat-alat yang dipertandingkan untuk putra, namun media
latihan atau modifikasi untuk gerakan dasar flick-flack masih kurang memadai.

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan peneliti kepada pelatih dan

atlet pada hari kamis,

&sﬁ&nt%ﬁa@a&su ada 10 orang atlet yang

sedang berlatih @dengan usia yang berbeda be%ht pada usia 15 tahun
)

mengik kej@in Porkot Porwil, 02SN, Popnas. Seog
‘ >
|II#’han . j

mengenai prestast

' ma Bestian A. - tar- ar yahg berumur 12
tahun.Padg orkot dia me 1} di Po ;
sedangkan pada &N tidak mendapat Juara Ada Juga?a%etj

Faja Abnu Agla tigia 9 ta(énNg'iN‘p@&endap

senam.Ada juga atlet yamg _bernama Gabrigle8iahaan,Arga Siahaan dan Nael

ior yang bernama

Juara pada perlombaan

Hutauruk yang berusia 8 tahun juga belum pernah mendapatkan juara. Pada
9=

/

kejuaragn daerah, hanya 4 orang atlet yang mendapat juara I/dari 40 atlet yang
’ » 'l /l’ A“IJ‘

‘iatlhan/ seﬂangkan ,pﬁa;a tm'gkat nasional hanya 3‘orang atlet-yang berpresta5| di
kejuaraan OZSN Sedangkan atletjyang lain tidak pernah dapat juara. Dan dilihat
dari sarana yang ada pada gedung latihan ini tidak efektif karena alat yang
tersedia tidak mencukupi dengan atlet yang latihan.Makadapat diambil

kesimpulan dari masalah prestasi tersebut adalah kurangnya media latihan yang

digunakan atlet saat berlatih.



Pelatih juga mengatakan perlunya keberanian atlet yang harus dibangun
yang dapat membantu pelatih dalam melatih gerakandasar flick-flack.

Pada cabang olahraga senam kekuatan otot lengan mutlak diperlukan

karena dalam pelaksanaga*@Erakan senam seperiiy, circle handstand, handspring,
- @@k N@@%{

terdapat pags Ie@ untuk melakukan gerakan t . Selain daripada otot

lengan ojot ot@%ndukung lai nnyajuga dibutuhkan olergwan pesenam untuk
'
melakukan salp ge

run off, dan fli beserta otot otot yang

% peflu melakukan
ldtwyuntuk\gerakanadas

prestasi yang lebih baik.

‘I\/Iaka dari itu peneliti tertarik untuk menciptakan sebyah alat atau_media

untuk fﬁgmba[ntu mgakuka‘ﬁ gerakan dasar-flick-flack ‘sebagai” media untuk . atlet
senam pemula Alat tersebut terbéntuk dari rangkaian besi dan busa gabus serta
diatasnya dilapisi dengan kulit sintetis dan dapat digunakan sesuai kebutuhan atlet
yang akan menggunakannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat bantu latihan

dasar gerakan flick-flack untuk atlet senam junior Sumatera Utara, dengan tujuan



untuk meningkatkan keterampilan gerak pada atlet senam junior saat melakukan
gerakan flick-flack.

Adapun judul penelitian yang ditawarkan adalah “Pengembangan Alat

Bantu Latihan Dasar Gegakan Flick-Flack Ufituk Atlet Senam Junior Sumatera
Utara.” «P.s N E G 6
1.2. ldentifikasi alah

latar belakan’masalah dapat/| identifikasi beberapa

é{éEdRS&TtYk menimbulkan pembahasan ‘masala

terlalu. luas, maka perlu dibuat pembatasan masalah. Adapun yang menjadi

emuka

pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan alat

bantu latihan untuk gerakan dasar flick-flack pada atlet junior usia 7-15 tahun.



1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan

masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang ada vyaitu: Apakah

pengembangan alat bantu latihg erakan dasar flick-flack dibutuhkan pada

atlet junior usia 7-15#ahun dgmaN E
<P Gg

15 Tujug

Pe Nan
%uan yang ingin@@icapai dalam pﬁlitian ini adalah untuk

menghasilka A Jera r flick-flack pada

di harapkvalam penelitian fwembang ini berusaha untuk

atihan yMgAeMﬂ%if dan gfes

| l@ , y
N WNEYERSITY
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi pelatih
Pelatin dapat memperolen media latihan yang lebih efektif untuk

meningkatkan kemampuan gerakan dasar flick-flack pada atlet7-15 tahun.

2. Bagi pembaca.



Pembaca dapat menambah pegetahuan wawasan dalam senam artistic, dan
diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat luas

mengenai pengembangan alat bantu gerakan dasar flick-flack pada atlet

a%rﬂ&ri ME@@:&

1. Me eril%\eefektifan kepada atlet dan p@ dalg
Q¢

epagai berikut:

latihan gerakan

1. Mendorong untugaN teraEggara akéddemis sebagai bentuk

implementasi proses_pendidikan demiKemajuan industri olahraga di

Indonesia.

3. Alat bantu yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan

peluang bisnis baru.



